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ABSTRAK 

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN PERILAKU TEMPER 

TANTRUM PADA ANAK USIA PRASEKOLAH DI TK SE-KELURAHAN 

SUMPIUH 

 

Latar Belakang: anak usia prasekolah berada pada periode emas dimana terjadi 

perkembangan secara pesat. Apabila muncul ketidaksesuaian pada perkembangan 

anak, maka hal tersebut dapat menjadi masalah yang mengganggu kehidupan anak. 

Salah satu masalah perilaku yang biasa terjadi pada anak-anak yaitu temper 

tantrum. Temper tantrum adalah ledakan amarah tanda ketidakmampuan anak 

dalam mengendalikan emosi. Sebanyak 10% anak usia 4 tahun mengalami temper 

tantrum sedikitnya sekali dalam sehari dan pada usia prasekolah temper tantrum 

terjadi secara merata. 

Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua 

dengan perilaku temper tantrum pada anak usia prasekolah di TK Se-Kelurahan 

Sumpiuh. 

Metode: penelitian ini menggunakan metode analitik korelasi. Sampel berjumlah 

86 responden dengan teknik accidental sampling. Pengukuran pola asuh orang tua 

mengggunakan instrumen Parenting Styles and Dimensions Questionnaire-Short 

Version (PSDQ), sedangkan perilaku temper tantrum menggunakan instrumen 

kuesioner Temper Tantrum. Data dianalisa menggunakan uji bivariat Spearman 

Rho. 

Hasil: hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua 

menerapkan pola asuh demokratis (84.9%) dan sebagian besar anak usia prasekolah 

mengalami temper tantrum kategori rendah (67.4%). Hasil uji Spearman pola asuh 

orang tua dengan perilaku temper tantrum diperoleh nilai p = 0.014. 

Kesimpulan: terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku temper 

tantrum pada anak usia prasekolah di TK Se-Kelurahan Sumpiuh. 

Rekomendasi: diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai peran ayah 

terhadap perkembangan emosional anak. 

 

Kata Kunci: Anak Prasekolah, Pola Asuh, Temper Tantrum 
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ABSTRACT 

THE CORRELATION BETWEEN PARENTING STYLE AND TEMPER 

TANTRUM BEHAVIOR OF PRESCHOOL-AGE CHILDREN IN 

KINDERGARTENS AT SUMPIUH VILLAGE 

 

 

Background: preschool-age children are in the golden period of rapid 

development. If there is a mismatch in the child's development, then it can become 

a problem that disrupts the child's life. One of the behavioural problems that 

commonly occurs in children is temper tantrum. Temper tantrums are outbursts of 

anger, a sign of a child's inability to control emotions. Around 10% of 4-year-olds 

experience temper tantrums at least once a day and in preschool age temper 

tantrums occur equally. 

Objective: the study aimed to determine the correlation between parenting style 

and temper tantrum behaviour in preschool children at kindergarten in Sumpiuh 

Village. 

Methods: this research uses a correlation analytic method. The sample consisted of 

86 respondents using accidental sampling technique. Measurement of parenting 

style used Parenting Styles and Dimensions Questionnaire-Short Version (PSDQ) 

and temper tantrum behaviour used Temper Tantrum Questionnaire. The data were 

analysed using the Spearman Rho bivariate test. 

Results: the results of this study showed that most of parents applied democratic 

parenting style (84.9%) and most of the preschool children had temper tantrums in 

the low category (67.4%). The Spearman test results of parenting patterns with 

temper tantrum behaviour obtained a p value = 0.014. 

Conclusion: there is a significant correlation between parenting style and temper 

tantrum behaviour of preschool children in kindergarten at Sumpiuh Village. 

Recommendation: further researchers are expected to conduct research on the role 

of fathers in children's emotional development. 

 

Keywords: Parenting Style, Preschool Children, Temper Tantrum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia prasekolah adalah anak yang berada pada tahap sebelum sekolah 

dasar yaitu taman kanak-kanak dengan rentang usia 3-6 tahun (Fithriyah et al., 

2019). Usia ini merupakan masa golden period dimana terjadi perubahan berarti 

dan cepat dalam aspek perkembangan fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional, nilai agama moral, seni, self-concept, disiplin dan mandiri (Reswari 

et al., 2022).  

Berdasarkan teori Erik Erikson, anak usia prasekolah berada pada fase 

inisiatif versus rasa bersalah. Anak-anak dapat dan ingin melakukan banyak hal 

secara terus menerus. Pada saat bersamaan, mereka belajar bahwa beberapa hal 

yang ingin mereka lakukan dapat diterima secara sosial, sedangkan yang lainnya 

tidak. Anak-anak yang belajar mengatur dorongan-dorongan yang berlawanan 

ini akan mengembangkan nilai tujuan, keberanian untuk membayangkan dan 

mengejar tujuan tanpa terlalu dihambat oleh rasa bersalah atau takut akan 

hukuman (Papalia & Martorell, 2021). Rasa bersalah dapat muncul karena tugas 

perkembangan yang tidak tercapai. Adapun tugas perkembangan usia prasekolah 

yaitu berinisiatif mencapai tujuan, menyatakan diri sendiri dan lingkungan, serta 

membedakan jenis kelamin (Nurlaila et al., 2018). 

Populasi anak-anak dan remaja dibawah delapan belas tahun di dunia 

mencapai 656.640.181 jiwa (United Nations, 2022). Berdasarkan hasil Susenas 

tahun 2022, sebanyak 30,73 juta jiwa atau 11,21% dari total penduduk Indonesia 

merupakan anak usia 0-6 tahun dengan komposisi berdasarkan kelompok umur, 

sebanyak 12,11% merupakan bayi (<1 tahun), 58,78% merupakan anak balita 

(1-4 tahun), dan 29,11% merupakan anak prasekolah (5-6 tahun) (Badan Pusat 

Statistik, 2023).
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Usia prasekolah merupakan masa dimana anak mengalami perkembangan 

yang sangat pesat. Apabila muncul ketidaksesuaian pada perkembangan anak, 

maka hal tersebut dapat menjadi masalah yang mengganggu kehidupan anak. 

Campbell dalam (Khadijah & Armanila, 2017) beranggapan bahwa istilah 

perilaku bermasalah digunakan saat terjadi peningkatan frekuensi dan intensitas 

perilaku tertentu sampai pada tingkat yang mengkhawatirkan. Masalah perilaku 

yang biasa terjadi pada anak-anak yaitu kolik, ADHD, enuresis, encopresis, 

gangguan tidur, dan temper tantrum (Kliegman, 2019).   

Temper tantrum dapat didefinisikan sebagai episode frustasi dan kemarahan 

ekstrem yang muncul dalam berbagai tanda mulai dari merengek, menjerit, 

menghentakkan kaki, memukul, membenturkan kepala, dan jatuh hingga 

tindakan lebih parah seperti menahan napas, muntah, dan sikap agresif, termasuk 

menggigit (Kliegman, 2019). Temper tantrum merupakan bagian normal dari 

perkembangan usia 1 hingga 4 tahun ketika anak belajar mengendalikan 

emosinya, berlangsung selama 10 hingga 15 menit, emosi dan perilaku akan 

membaik setelah tantrum mereda (Fithriyah et al., 2019). 

Sekitar 5-7% anak usia 1-3 tahun mengalami tantrum yang berlangsung 

setidaknya 15 menit tiga kali atau lebih dalam seminggu. Sekitar 20% anak usia 

2 tahun, 18% anak usia 3 tahun, dan 10% anak usia 4 tahun mengalami tantrum 

setiap hari (Fithriyah et al., 2019). Penelitian di Amerika Serikat ditemukan 50-

80% anak usia 2-3 tahun mengalami tantrum secara teratur, dan 20% mengalami 

tantrum setiap hari. 10% anak usia 4 tahun mengalami tantrum sedikitnya sekali 

dalam sehari. Emosi yang meledak terjadi pada 5% anak usia sekolah. Pada usia 

prasekolah, tantrum terjadi secara merata (Kliegman, 2019). Pada tahun 2019 

prevalensi tantrum di Indonesia melonjak tajam mencapai 152 per 10.000 anak 

(0,150,2%) dibanding sepuluh tahun yang lalu dengan jumlah 2-4 per 10.000 

anak (Putri, 2021).  

Perkembangan emosi pada masa kanak-kanak memungkinkan anak 

memahami respons emosional orang lain dan berusaha mengelola emosinya 

sendiri (Santrock, 2018). Anak yang belum mampu mengontrol emosi dan 

mengungkapkan amarahnya secara tepat dapat menyebabkan terjadinya temper 
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tantrum (Khadijah & Armanila, 2017). Akibat dari perilaku temper tantrum 

cukup berbahaya. Apabila anak melampiaskan rasa kesalnya dengan berguling-

guling dilantai, hal tersebut dapat membuat anak cedera. Anak yang 

mengungkapkan amarahnya dengan temper tantrum dapat menyakiti diri sendiri, 

orang lain, dan merusak benda disekitarnya (Fitriana & Lanavia, 2019). Temper 

tantrum dapat terjadi karena beberapa faktor antara lain terhalangnya keinginan 

anak untuk mendapatkan sesuatu, ketidakmampuan anak untuk mengungkapkan 

perasaan, kebutuhan yang tidak terpenuhi, perasaan lelah, lapar, atau sakit, 

keadaan stres dan rasa tidak aman pada diri anak, serta pola asuh orang tua 

(Hasan, 2013). 

Penelitian Salameh et al. (2021) yang dilakukan terhadap 213 orang tua 

didapatkan hasil bahwa setengah dari anak-anak mengalami tantrum mingguan. 

Perilaku tantrum yang paling sering ditemukan adalah berteriak, menjerit, dan 

menangis. Alasan yang paling umum adalah keinginan anak akan perhatian. 

Konteks yang paling umum untuk tantrum adalah ketika anak berada di rumah 

dan ada tamu. Strategi utama yang digunakan orang tua untuk mengatasi tantrum 

adalah dengan menyatakan konsekuensi dan mengabaikan perilaku tersebut. 

Hasil penelitian Al Ubaidi et al. (2023) terhadap 400 responden, menunjukkan 

bahwa lebih dari separuh anak mengalami temper tantrum yang berlangsung 

lebih dari 30 menit, kurang dari sepertiga anak mengalami tantrum mingguan 

atau harian. Perilaku tantrum yang sering dilaporkan adalah menangis, menjerit, 

atau berteriak. Penyebab yang paling sering dilaporkan adalah karena orang tua 

menolak permintaan anak terhadap barang atau aktivitas. Anak-anak paling 

sering mengalami tantrum di rumah atau mobil. Strategi orang tua untuk 

menghentikan tantrum anak adalah berbicara dengan tenang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pola asuh permisif berhubungan dengan frekuensi temper 

tantrum yang lebih tinggi dibandingkan pola asuh otoritatif. 

Penelitian Fachruddin (2017) menunjukkan bahwa faktor yang paling 

berpengaruh terhadap kejadian temper tantrum pada anak usia prasekolah adalah 

pola asuh orang tua yaitu sebesar 70%, diikuti anak merasa lelah, lapar, dan sakit 

sebanyak 22%, dan terhalangnya keinginan anak untuk mendapatkan sesuatu 
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sebanyak 8%. Pola asuh orang tua menjadi faktor yang paling berpengaruh 

terhadap perilaku temper tantrum. 

Pola asuh orang tua adalah cara atau tindakan orang tua secara konsisten 

dalam mengasuh, mendidik, merawat, dan membimbing anaknya yang bertujuan 

untuk membentuk karakter, kepribadian, dan penanaman nilai-nilai agar anak 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Maimun, 2017). Orang tua 

menjadi panutan bagi anak prasekolah, sikap orang tua berpengaruh lebih besar 

pada perilaku dan sikap anak (Nurlaila et al., 2018). Terdapat tiga macam pola 

asuh yang digunakan di Indonesia, yaitu: pola asuh demokrasi, pola asuh otoriter, 

dan pola asuh permisif (Surahman, 2021). Diana Baumrind menggambarkan 

pola asuh otoritatif atau demokratis sebagai pola asuh yang mendorong anak 

menjadi mandiri tetapi masih ada batasan dan kontrol pada tindakan mereka. 

Pola asuh otoriter sebagai pola asuh yang bersifat membatasi dan menghukum, 

dimana orang tua menasihati anak untuk mengikuti arahan mereka dan 

menghargai pekerjaan dan usaha mereka. Pada pola asuh permisif, orang tua 

sangat terlibat dengan anak tetapi hanya memberi sedikit tuntutan dan kontrol, 

orang tua cenderung membiarkan anak melakukan apa yang mereka inginkan 

(Santrock, 2018). 

Berdasarkan penelitian Effendy & Sari (2022), sebanyak 15 dari 27 orang 

tua menerapkan pola asuh autoritatif dan kejadian temper tantrum yang banyak 

terjadi pada anak usia 3-4 tahun ialah temper tantrum rendah yaitu sebanyak 16 

responden. Hasil analisis didapatkan kesimpulan ada hubungan pola asuh orang 

tua dengan kejadian temper tantrum pada anak usia 3-4 tahun. Pola asuh yang 

paling ideal diterapkan oleh orang tua dalam penanganan temper tantrum adalah 

pola asuh autoritatif, karena pola asuh autoritatif merupakan jalan tengah yang 

seimbang. Berdasarkan hasil penelitian Putri (2021) terhadap 60 responden 

didapatkan kesimpulan adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan, 

sikap, dan pola asuh orang tua terhadap perilaku tantrum pada anak. Hasil 

penelitian Mardhiyah et al. (2021) menunjukkan penyebab temper tantrum pada 

anak usia dini yaitu kesalahan pola asuh orang tua atau  konflik orang tua. Anak 

yang sering dimanja akan berpikir bahwa semua yang diinginkan akan dituruti 
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dan tidak dapat menerima penolakan. Kebiasaan tersebut akan membuat anak 

menjadi individualis dan tidak terbiasa dengan lingkungan yang memiliki 

berbagai macam sikap. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 

19 Oktober 2023 didapatkan data tiga TK di Kelurahan Sumpiuh yaitu TK yaitu 

TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Sumpiuh dengan jumlah 65 siswa, TK Kemala 

Bhayangkari 12 Sumpiuh dengan jumlah 48 siswa, dan TK Pertiwi Sumpiuh 

dengan jumlah 24 siswa. Total siswa yaitu 137 anak dengan rentang usia 4-6 

tahun. Hasil wawancara dengan 10 orang tua, 80% orang tua mengatakan pernah 

mendapati perilaku temper tantrum pada anaknya. Perilaku tantrum yang biasa 

terjadi yaitu berteriak, menjerit, merengek, menangis, menghentakkan kaki, 

memukul, dan melempar barang. Setelah dilakukan wawancara mengenai 

penyebab temper tantrum pada anak, didapatkan hasil bahwa pola asuh orang 

tua sering menjadi alasan anak tantrum seperti orang tua yang sering 

memanjakan anaknya dengan menuruti seluruh kemauan anak. 

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan 

pola asuh orang tua dengan perilaku temper tantrum pada anak usia prasekolah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adakah hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku temper tantrum pada 

anak usia prasekolah di TK Se-Kelurahan Sumpiuh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku temper 

tantrum pada anak usia prasekolah di TK Se-Kelurahan Sumpiuh. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden 

b. Mengidentifikasi pola asuh orang tua pada anak usia prasekolah di TK 

Se-Kelurahan Sumpiuh. 
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c. Mengidentifikasi perilaku temper tantrum pada anak usia prasekolah di 

TK Se-Kelurahan Sumpiuh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat berguna dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

tentang hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku temper tantrum pada 

anak prasekolah 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman dan pengetahuan 

terutama bagi peneliti lain mengenai hubungan pola asuh orang tua 

dengan perilaku temper tantrum pada anak prasekolah 

b. Bagi Orang tua 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan orang tua dalam 

menerapkan pola asuh yang sesuai untuk anak usia prasekolah 

c. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber bacaan dan 

referensi untuk penelitian sejenis di masa yang akan datang 

 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 

Henny Vidia 

Effendy dan 

Surya Mustika 

Sari (2022) 

Efektivitas Pola 

Asuh Orang Tua 

dengan Kejadian 

Temper Tantrum 

pada Anak Usia 3-

4 Tahun 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian korelasi 

dengan metode 

cross sectional. 

Pengambilan 

sampel 

menggunakan 

teknik total 

sampling. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu 

(55,6%) 

menggunakan pola 

asuh autoritatif dan 

sebagian besar 

(59,3%) memiliki 

anak yang temper 

tantrum rendah.  

 Persamaan 

penelitian ini ada 

pada variabel 

dependen, variabel 

independen, dan 

metode penelitian. 

Sedangkan 

perbedaan terdapat 

pada subjek 

penelitian 

 



7 
 

  Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 

   Ada hubungan pola 

asuh orang tua dengan 

kejadian temper 

tantrum pada anak 

usia 3-4 tahun. 

(sampel,  

populasi, dan 

lokasi penelitian). 

Astuti Ardi Putri 

(2021) 

Faktor-Faktor 

yang 

Berhubungan 

dengan Perilaku 

Tantrum pada 

Anak di TK Bunda 

Dharmasraya 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain penelitian 

deskriptif analitik 

dengan 

pendekatan cross 

sectional. 

Pengambilan 

sampel 

menggunakan 

teknik total 

sampling. 

Dari hasil uji chi 

square dengan nilai 

signifikan di dapat 

kan kesimpulan 

adanya hubungan 

yang bermakna antara 

pengetahuan (p-value 

=0,001), sikap (p-

value =0,015) dan 

pola asuh orang tua 

(p-value =0,001) 

terhadap perilaku 

tantrum pada anak di 

TK Bunda Kabupaten 

Dharmasraya. 

Persamaan 

penelitian ini ada 

pada variabel 

dependennya. 

Sedangkan 

perbedaan terdapat 

pada subjek 

penelitian (sampel, 

populasi, dan 

lokasi penelitian), 

metode penelitian 

yaitu 

menggunakan 

desain 

korelasional 

kuantitatif, 

dan variabel 

independennya 

yaitu pola asuh 

orang tua. 

Rifdatul, 

Badruli Martati, 

Aristiana 

Prihatining 

Rahayu (2021) 

Analisis Penyebab 

Temper Tantrum 

pada Anak Usia 

Dini di TK 

Aisyiyah Bustanul 

Athfal 52 

Surabaya 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif. 

Pengambilan 

sampel dengan 

teknik purposive 

sampling. 

Penyebab temper 

tantrum pada anak 

usia dini di TK 

Aisyiyah Bustanul 

Athfal 52 Surabaya 

yaitu kesalahan pola 

asuh orangtua atau 

konflik orang tua. 

Anak yang sering 

dimanja, anak akan 

berpikir bahwa semua 

yang diinginkan akan 

dituruti dan tidak 

dapat menerima 

penolakan. Kebiasaan 

tersebut akan 

membuat anak 

menjadi individualis 

dan tidak terbiasa 

dengan lingkungan 

yang memiliki 

berbagai macam 

sikap. 

Persamaan 

penelitian ini ada 

pada topik yang 

diangkat yaitu 

mengenai temper 

tantrum. 

Sedangkan 

perbedaan terdapat 

pada subjek 

penelitian (sampel, 

populasi, dan 

lokasi penelitian) 

dan metode 

penelitian yaitu 

menggunakan 

desain 

korelasional 

kuantitatif dengan 

pendekatan cross 

sectional. 

Bani Salameh 

Ayman K., 

Malak Malakeh 

Z., Rasmieh M. 

Al-Amer, Omar 

S.H. Al Omari, 

Mamdouh El-

Hneiti, Loai M.  

Assessment of 

Temper Tantrums 

Behaviour Among 

Preschool 

Children in 

Jordan 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain 

korelasional 

deskriptif cross 

sectional. 

Pengambilan 

sampel 

menggunakan  

Hasil penelitian 

didapatkan bahwa 

setengah dari anak-

anak (49,8%) 

mengalami tantrum 

mingguan. Perilaku 

tantrum yang paling 

sering ditemukan 

adalah berteriak,). 

Persamaan 

penelitian ini ada 

pada topik yang 

diangkat yaitu 

mengenai temper 

tantrum. 

Sedangkan 

perbedaan terdapat 

pada subjek  
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Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 

Abu Sharour 

(2021) 

 teknik non 

probability 

sampling. 

menjerit, dan 

menangis (masing-

masing 99,1%). 

Alasan yang paling 

sering dilaporkan 

adalah karena anak 

menginginkan 

perhatian (87,3%). 

Konteks yang paling 

umum untuk tantrum 

adalah ketika anak 

berada di rumah dan 

ada tamu (90,1%). 

Strategi utama yang 

digunakan orang tua 

untuk mengatasi 

tantrum adalah 

dengan menyatakan 

konsekuensi dan 

mengabaikan perilaku 

tersebut (61,5%, 

59,2% 

penelitian (sampel, 

populasi, dan 

lokasi penelitian) 

dan desain 

penelitian yaitu 

menggunakan 

desain 

korelasional 

kuantitatif. 

Basem Abbas 

Ahmed Al 

Ubaidi, Noora 

Salah Jasim 

Selaibeekh, 

Amina Ahmed 

Busaibea, Amer 

Jebril 

Almarabheh 

(2023) 

Relationship 

between Parenting 

Styles and Temper 

Tantrums of 

Bahraini Children 

aged 24-48 

months old at 

Primary Care, 

Kingdom of 

Bahrain. 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain penelitian 

deskriptif cross 

sectional dengan 

metode sampling 

non probability 

convenience 

sampling. 

Hasil menunjukkan 

bahwa lebih dari 

separuh anak 

mengalami temper 

tantrum yang 

berlangsung > 30 

menit, kurang dari 

sepertiga (31%) anak 

mengalami tantrum 

mingguan atau harian. 

Perilaku tantrum yang 

sering yaitu menangis, 

menjerit, berteriak. 

Penyebab yang paling 

sering adalah karena 

orang tua menolak 

permintaan anak 

terhadap barang atau 

aktivitas. Anak-anak 

paling sering 

mengalami tantrum di 

rumah atau mobil. 

Strategi orang tua 

untuk menghentikan 

tantrum anak adalah 

berbicara dengan 

tenang. Hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

pola asuh permisif 

berhubungan dengan 

frekuensi temper 

tantrum yang lebih 

tinggi dibandingkan 

pola asuh otoritatif. 

 Persamaan 

penelitian ini ada 

pada variabel 

dependen, variabel 

independen. 

Sedangkan 

perbedaan terdapat 

pada subjek 

penelitian (sampel, 

populasi, dan 

lokasi penelitian) 

dan metode 

penelitian yaitu 

menggunakan 

desain 

korelasional 

kuantitatif. 
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LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Nadia Puspayana 

NIM  : A12020077 

Alamat  : Sumpiuh, RT 04/01, Sumpiuh, Banyumas 

No. HP : 0895392607476 

 Merupakan mahasiswa Program Studi Keperawatan Program Sarjana, 

Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Gombong akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Temper 

Tantrum pada Anak Usia Prasekolah di TK Se-Kelurahan Sumpiuh”. 

 Dengan ini saya memohon kesediannya untuk menjadi responden secara 

sukarela. Apabila Bapak/Ibu menyetujui untuk menjadi responden, maka responden 

diwajibkan menandatangani lembar persetujuan yang telah dilampirkan. Apabila 

dikemudian hari responden ingin berhenti saat penelitian sedang berlangsung, maka 

tidak ada penolakan dan ancaman bagi responden. 

 Penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian bagi responden. 

Kerahasiaan semua data pribadi responden akan dijaga dan digunakan hanya untuk 

keperluan penelitian saja. 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Setelah membaca dan memahami penjelasan pada lembar permohonan 

menjadi responden, saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama  Inisial :  

Umur  :  

Jenis Kelamin : L/P 

Menyatakan bersedia untuk berpartisipasi menjadi responden dalam 

penelitian yang berjudul judul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku 

Temper Tantrum pada Anak Usia Prasekolah di TK Se-Kelurahan Sumpiuh” yang 

diteliti oleh mahasiswa Program Studi Keperawatan Program Sarjana Universitas 

Muhammadiyah Gombong.  

Nama  : Nadia Puspayana 

NIM  : A12020077 

Saya menyadari bahwa penelitian ini tidak akan berakibat negatif dan 

merugikan bagi saya dan keluarga saya, sehingga jawaban yang saya berikan adalah 

sebenar-benarnya karena penelitian ini dijaga kerahasiaannya oleh peneliti. Apabila 

saya merasa tidak nyaman, maka saya berhak mundur dari penelitian ini dan tidak 

ada paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

………………., …………… 2024 

Responden 
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Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Temper Tantrum pada Anak Usia Prasekolah 

di TK Se-Kelurahan Sumpiuh 

Saya (Nama Lengkap) : 

● Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di atas. 

● Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang mungkin terjadi 

pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

● Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan jawaban yang saya 

terima 

● Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat sukarela dan saya dapat 

keluar sewaktu-waktu dari penelitian 

● Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran pernyataan informasi dan 

persetujuan 

Nama dan Tanda tangan 

responden 

 
Tanggal 

No. HP 

 

Nama dan Tanda tangan 

Saksi 

 

Tanggal 

 

Nama dan Tanda tangan 

wali (jika diperlukan) 

 

Tanggal 

 

Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, dan saya yakin bahwa 

responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek yang mungkin terjadi jika dia ikut terlibat 

dalam penelitian ini. 

Nama dan Tanda tangan 

Peneliti 

 

 

 

Nadia Puspayana 

Tanggal 

No HP 

 

0895392607476 
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KUESIONER PENELITIAN 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Temper 

Tantrum pada Anak Usia Prasekolah di TK Se-Kelurahan 

Sumpiuh 

FAKULTAS KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

A. KARAKTERISTIK ORANGTUA 

Berilah tanda  pada kotak yang sudah tersedia di bawah ini sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. 

1. Nama Inisial Orang Tua : 

2. Usia Ibu  :      

3. Pendidikan Ibu :   4.   Status Kerja Ibu :   

  

  

 

 

 

 

     

B. KARAKTERISTIK ANAK 

Berilah tanda  pada kotak yang sudah tersedia di bawah ini sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. 

1. Nama Inisial Anak : 

2. Jenis Kelamin Anak : 

3. Usia Anak  : 

 

 

 

 

 Tidak sekolah/tidak tamat SD 

 SD 

 SMP 

 SMA 

 Perguruan Tinggi 

 Tidak bekerja/ IRT 

 Bekerja 

 4 Tahun 

 5 tahun 

 6 tahun 
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C. KUESIONER POLA ASUH ORANG TUA (PSDQ) 

Berilah tanda  pada pernyataan di bawah ini sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Terdapat lima pilihan jawaban, yaitu: 

Tidak pernah (TP) = bila tidak pernah melakukan tindakan 

Jarang (JR) = bila beberapa kali melakukan tindakan  

Kadang-Kadang (KD) = frekuensi melakukan dan tidak melakukan sama 

Sering (SR) = bila sebagian waktu melakukan tindakan  

Selalu (SL) = bila selalu melakukan tindakan 

No Pernyataan TP JR KD SR SL 

1 Saya bertanggung jawab atas perasaan dan kebutuhan 

anak saya 

     

2 Saya menggunakan hukuman fisik sebagai cara untuk 

mendisiplinkan anak saya 

     

3 Saya mempertimbangkan keinginan anak lebih dulu 

sebelum memintanya melakukannya 

     

4 Bila anak menanyakan mengapa dia harus melakukan 

sesuatu, saya menjawab karena saya yang menyuruh, 

atau saya adalah orang tuanya dan hal itu yang saya 

inginkan 

     

5 Saya menjelaskan pada anak bagaimana perasaan saya 

tentang perilakunya yang baik dan yang buruk 

     

6 Saya memukul anak ketika anak tidak mematuhi aturan      

7 Saya meyakinkan anak untuk berbicara mengenai 

perasaan dan masalah masalahnya 

     

8 Saya merasa kesusahan dalam mendisiplinkan anak      

9 Saya meyakinkan anak untuk menyatakan perasaanya 

dengan bebas, meskipun dia tidak setuju dengan saya 

     

10 Saya memberikan hukuman pada anak berupa larangan 

melakukan haknya dengan sedikit penjelasan (misal 

dilarang menonton tv, bermain dengan teman atau 

bermain game) 

     

11 Saya memberikan alasan mengapa aturan harus ditaati 

pada anak 

     

12 Saya memberikan kenyamanan dan pengertian ketika 

anak marah 

     

13 Saya memberikan kenyamanan dan pengertian ketika 

anak marah 

     

14 Saya memberikan pujian pada anak ketika melakukan 

kebaikan 

     

15 Saya membiarkan anak melakukan sesuatu yang dapat 

membahayakan dirinya 
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No Pernyataan TP JR KD SR SL 

16 Ketika saya sangat marah, saya melampiaskan kepada 

anak 

     

17 Saya lebih sering menggunakan ancaman sebagai 

bentuk hukuman 

     

18 Saya mempertimbangkan pilihan anak dalam 

merencanakan sesuatu untuk keluarga (misal liburan 

bersama) 

     

19 Saya menghukum anak ketika tidak patuh dengan tidak 

emosi dan tetap memberikan kenyamanan 

     

20 Saya menggunakan ancaman untuk menghukum anak 

dan tidak benar-benar melakukannya 

     

21 Saya menghargai pendapat anak dan mendorongnya 

untuk mengungkapkan 

     

22 Saya mengijinkan anak untuk terlibat dalam membuat 

peraturan keluarga 

     

23 Saya memarahi dan mengkritik anak supaya dia 

memperbaiki kelakukannya 

     

24 Saya memanjakan anak      

25 Saya memberikan alasan/penjelasan lebih dulu pada 

anak mengapa peraturan harus ditaati 

     

26 Saya menggunakan ancaman sebagai bentuk hukuman 

dengan sedikit atau tanpa pertimbangkan 

     

27 Saya meluangkan waktu dengan suasana hangat dan 

akrab dengan anak 

     

28 Saya menghukum anak dengan mengurung anak 

sendirian dengan tidak memberikan penjelasan/sedikit 

penjelasan 

     

29 Saya membantu anak untuk memahami dampak dan 

konsekuensi dari perilakunya dengan cara mengajak 

anak untuk membicarakan tentang akibat dari 

tindakannya sendiri 

     

30 Secara terang-terangan saya memarahi atau mengkritik 

anak bila perilaku anak tidak sesuai dengan yang saya 

harapkan 

     

31 Saya menjelaskan konsekuensi dari perilaku yang 

dilakukan anak 

     

32 Saya menampar anak ketika tidak suka dengan apa yang 

dilakukannya atau dikatakannya 

     

(Trianingsih, 2020). 
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D. KUESIONER TEMPER TANTRUM 

Berilah tanda  pada pernyataan di bawah ini sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Terdapat empat pilihan jawaban, yaitu: 

Sangat sering (SS) = bila melakukan tindakan setiap hari lebih dari 1 kali 

Sering (S) = bila melakukan tindakan hampir setiap hari 

Jarang (J) = bila tidak melakukan tindakan setiap hari misal seminggu sekali 

Tidak pernah (TP) = bila tidak pernah melakukan tindakan 

No Pernyataan SS S J TP 

1 Anak saya menghentakkan kaki sampai bergulingguling di 

lantai saat mengamuk 

    

2 Walau sedang marah dan kesal, anak saya tetap diam     

3 Anak saya memukul temannya jika diganggu     

4 Anak saya diam saja ketika mainannya direbut oleh temannya     

5 Jika anak saya sedang kesal, ia akan memukul-mukul tangan     

6 Anak saya tiba-tiba membentur- benturkan kepalanya 

sendiri saat kesal 

    

7 Anak saya akan menendang- nendang barang disekitarnya 

ketika sedang marah 

    

8 Ketika dilarang menonton kartun kesukannya, anak saya 

langsung masuk kamar dengan membanting pintu kamarnya 

    

9 Ketika keinginannya belum terpenuhi, anak saya bisa 

menerima 

    

10 Anak saya melempar mainannya ketika dia merasa bosan     

11 Saat anak saya bosan bermain, maka ia akan mengalihkan 

perhatian ke hal-hal lain 

    

12 Dimanapun tempatnya, anak saya menangis dengan keras 

ketika sedang marah 

    

13 Anak saya menangis dengan keras ketika ia dilarang bermain     

14 Bila menginginkan sesuatu, anak saya akan merengek hingga 

keinginannya terpenuhi 

    

15 Ketika menginginkan jajan, anak meminta tanpa merengek 

kepada saya 

    

16 Anak saya menjerit-jerit ketika sedang marah     

17 Ketika sedang berada di keramaian, anak saya bisa menjaga 

emosinya 

    

18 Anak saya memarahi teman yang merebut mainannya dengan 

kata-kata kotor (tidak pantas) 

    

19 Ketika mainannya direbut, anak saya mengalah dan berganti 

ke mainan lain 

    

20 Saat saya tegur, anak saya mengumpat dibelakang saya     
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No Pernyataan SS S J TP 

21 Anak saya menghentakkan kakinya saat merasa kecewa     

22 Anak saya termasuk anak yang pendiam, walaupun suasana 

hatinya sedang buruk 

    

23 Saya dipukul anak ketika melarangnya bermain     

24 Anak saya membenturkan kepalanya ke dinding ketika marah     

25 Saya akan ditendang anak ketika ia sedang kesal     

26 Anak saya membanting pintu ketika keinginannya ditolak     

27 Saat jengkel, anak saya melemparkan barang yang ada 

didekatnya 

    

28 Anak saya bisa menjaga mainannya supaya tidak cepat rusak     

29 Ketika sedang menangis, anak saya sulit untuk didiamkan 

kembali 

    

30 Saya senang mengajak anak saya pergi, karena ia anak yang 

patuh 

    

31 Anak saya merengek terus menerus ketika keinginannya 

tidak terpenuhi 

    

32 Ketika berbelanja anak berteriak/menjerit jika saya menolak 

membelikan mainan 

    

33 Ketika dijahili temannya, anak saya memilih untuk 

menghindar 

    

(Hanura, 2017). 



DAFTAR HADIR RESPONDEN PENELITIAN 

Hari, Tanggal  : 

Tempat   :  

No. Nama Tanda Tangan 

1.  1.  

2.   2. 

3.  3.  

4.   4. 

5.  5.  

6.   6. 

7.  7.  

8.   8. 

9.  9.  

10.   10. 

11.  11.  

12.   12. 

13.  13.  

14.   14. 

15.  15.  

16.   16. 

17.  17.  

18.   18. 

19.  19.  

20.   20. 

21.  21.  

22.   22. 

23.  23.  

24.   24. 

25.  25.  

 



Lampiran 7 Hasil Analisa Data 

 

ANALISA UNIVARIAT DAN ANALISA BIVARIAT 

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN PERILAKU TEMPER 

TANTRUM PADA ANAK USIA PRASEKOLAH DI TK SE-KELURAHAN 

SUMPIUH 

 

1. Analisa Univariat 

Usia Orang Tua 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20 - 29 tahun 13 15.1 15.1 15.1 

30 - 39 tahun 49 57.0 57.0 72.1 

40 - 49 tahun 22 25.6 25.6 97.7 

50 - 59 tahun 2 2.3 2.3 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Pendidikan Orang Tua 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SD 9 10.5 10.5 10.5 

SMP 18 20.9 20.9 31.4 

SMA 44 51.2 51.2 82.6 

PT 15 17.4 17.4 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Status Kerja Orang Tua 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 53 61.6 61.6 61.6 

Bekerja 33 38.4 38.4 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin Anak 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-Laki 48 55.8 55.8 55.8 

Perempuan 38 44.2 44.2 100.0 

Total 86 100.0 100.0  



Usia Anak 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 4 tahun 3 3.5 3.5 3.5 

5 tahun 23 26.7 26.7 30.2 

6 tahun 60 69.8 69.8 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Pola Asuh 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Demokratis 73 84.9 84.9 84.9 

Otoriter 7 8.1 8.1 93.0 

Permisif 6 7.0 7.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0 
 

 

Temper Tantrum 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 58 67.4 67.4 67.4 

Sedang 28 32.6 32.6 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

2. Analisa Bivariat 

Correlations 

 Pola Asuh Temper 

Tantrum 

Spearman's 

rho 

Pola Asuh  Correlation 

Coefficient 

1.000 .263* 

Sig. (2-tailed) . .014 

N 86 86 

Temper Tantrum Correlation 

Coefficient 

.263* 1.000 

Sig. (2-tailed) .014 . 

N 86 86 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 



Pola Asuh * Temper Tantrum Crosstabulation 

 Temper Tantrum Total 

Rendah Sedang 

Pola Asuh Demokratis Count 53 20 73 

Expected Count 49.2 23.8 73.0 

% within Pola Asuh  72.6% 27.4% 100.0% 

% within Temper 

Tantrum 

91.4% 71.4% 84.9% 

% of Total 61.6% 23.3% 84.9% 

Otoriter Count 3 4 7 

Expected Count 4.7 2.3 7.0 

% within Pola Asuh  42.9% 57.1% 100.0% 

% within Temper 

Tantrum 

5.2% 14.3% 8.1% 

% of Total 3.5% 4.7% 8.1% 

Permisif Count 2 4 6 

Expected Count 4.0 2.0 6.0 

% within Pola Asuh 33.3% 66.7% 100.0% 

% within Temper 

Tantrum 

3.4% 14.3% 7.0% 

% of Total 2.3% 4.7% 7.0% 

Total Count 58 28 86 

Expected Count 58.0 28.0 86.0 

% within Pola Asuh 67.4% 32.6% 100.0% 

% within Temper 

Tantrum 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 67.4% 32.6% 100.0% 

 

 

 

 

 



Usia Orang Tua * Pola Asuh Crosstabulation 

 Pola Asuh Total 

Demokratis Otoriter Permisif 

Usia Orang 

Tua 

20 - 29 

tahun 

Count 12 0 1 13 

% within Usia 

Orang Tua 

92.3% 0.0% 7.7% 100.0% 

30 - 39 

tahun 

Count 41 4 4 49 

% within Usia 

Orang Tua 

83.7% 8.2% 8.2% 100.0% 

40 - 49 

tahun 

Count 18 3 1 22 

% within Usia 

Orang Tua 

81.8% 13.6% 4.5% 100.0% 

50 - 59 

tahun 

Count 2 0 0 2 

% within Usia 

Orang Tua 

100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 73 7 6 86 

% within Usia 

Orang Tua 

84.9% 8.1% 7.0% 100.0% 

 

 

Pendidikan Orang Tua * Pola Asuh Crosstabulation 

 Pola Asuh Total 

Demokratis Otoriter Permisif 

Pendidikan 

Orang Tua 

SD Count 6 2 1 9 

% within Pendidikan 

Orang Tua 

66.7% 22.2% 11.1% 100.0% 

SMP Count 16 1 1 18 

% within Pendidikan 

Orang Tua 

88.9% 5.6% 5.6% 100.0% 

SMA Count 38 3 3 44 

% within Pendidikan 

Orang Tua 

86.4% 6.8% 6.8% 100.0% 



PT Count 13 1 1 15 

% within Pendidikan 

Orang Tua 

86.7% 6.7% 6.7% 100.0% 

Total Count 73 7 6 86 

% within Pendidikan 

Orang Tua 

84.9% 8.1% 7.0% 100.0% 

 

Status Kerja Orang Tua * Pola Asuh Crosstabulation 

 Pola Asuh Total 

Demokratis Otoriter Permisif 

Status Kerja 

Orang Tua 

Tidak 

Bekerja 

Count 45 5 3 53 

% within Status 

Kerja Orang Tua 

84.9% 9.4% 5.7% 100.0% 

Bekerja Count 28 2 3 33 

% within Status 

Kerja Orang Tua 

84.8% 6.1% 9.1% 100.0% 

Total Count 73 7 6 86 

% within Status 

Kerja Orang Tua 

84.9% 8.1% 7.0% 100.0% 

 

Jenis Kelamin Anak * Temper Tantrum Crosstabulation 

 Temper Tantrum Total 

Rendah Sedang 

Jenis Kelamin 

Anak 

Laki-Laki Count 28 20 48 

% within Jenis Kelamin 

Anak 

58.3% 41.7% 100.0% 

Perempuan Count 30 8 38 

% within Jenis Kelamin 

Anak 

78.9% 21.1% 100.0% 

Total Count 58 28 86 

% within Jenis Kelamin 

Anak 

67.4% 32.6% 100.0% 



Usia Anak * Temper Tantrum Crosstabulation 

 Temper Tantrum Total 

Rendah Sedang 

Usia Anak 4 tahun Count 2 1 3 

% within Usia Anak 66.7% 33.3% 100.0% 

5 tahun Count 15 8 23 

% within Usia Anak 65.2% 34.8% 100.0% 

6 tahun Count 41 19 60 

% within Usia Anak 68.3% 31.7% 100.0% 

Total Count 58 28 86 

% within Usia Anak 67.4% 32.6% 100.0% 

 



Lampiran 8 Lembar Bimbingan 

 

 


